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Pendidikan alternatif yang inklusif berkembang sebagai salah satu respons terhadap 
keterbatasan sistem pendidikan konvensional dalam mengakomodasi keberagaman karakter, 
potensi, dan kebutuhan belajar peserta didik. Novel autobiografi Totto-chan: The Little Girl at the 
Window karya Tetsuko Kuroyanagi merepresentasikan nilai-nilai pendidikan alternatif yang 
humanis dan inklusif serta menjadi salah satu referensi yang menginspirasi lahirnya konsep 
Sekolah Alam di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana fasilitator 
Sekolah Alam Indonesia Cipedak memaknai isu pendidikan alternatif "inklusif" yang 
direpresentasikan dalam novel tersebut serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses pemaknaan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dengan pendekatan kualitatif melalui 
metode Analisis Resepsi (Reception Analysis), pemaknaan khalayak,  yang berlandaskan teori 
Encoding/Decoding Stuart Hall serta diperkaya dengan pendekatan New Ethnography Paula 
Saukko. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka 
terhadap enam fasilitator Sekolah Alam Indonesia Cipedak yang dipilih secara purposive. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan para fasilitator terhadap representasi 
pendidikan alternatif dalam novel berada pada posisi Negotiated Reading sebagaimana 
dikemukakan dalam teori Encoding/Decoding Stuart Hall. Meskipun para fasilitator menerima 
pesan dominan yang dikonstruksikan penulis novel mengenai penghargaan terhadap keunikan 
setiap anak, pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, kebebasan belajar yang bertanggung 
jawab, serta pendidikan yang humanis dan inklusif, mereka tidak menerimanya secara utuh. 
Sebaliknya, mereka melakukan proses decoding melalui negosiasi makna dengan menyesuaikan 
nilai-nilai tersebut terhadap konteks sosial budaya Indonesia, nilai-nilai Islam, filosofi Sekolah 
Alam Indonesia, pengalaman profesional sebagai fasilitator, serta realitas praktik pendidikan di 
lapangan. Temuan ini menunjukkan bahwa proses penerimaan pesan bersifat aktif dan 
interpretatif, sehingga makna yang dihasilkan merupakan hasil negosiasi yang di-encode dalam 
teks dengan kerangka pengalaman, pengetahuan, dan sistem nilai yang dimiliki pembaca. 

Penelitian ini memperkaya kajian Audience Reception Studies dalam Ilmu Komunikasi 
dengan memperlihatkan bahwa karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai media penyampai 
pesan, tetapi juga menjadi ruang dialog yang memungkinkan khalayak mengonstruksi, 
dinegosiasikan, dan rekontekstualisasi makna sesuai dengan realitas sosial dan budaya tempat 
mereka berada. Temuan ini sekaligus menegaskan relevansi teori Encoding/Decoding Stuart Hall 
dalam memahami proses pemaknaan terhadap representasi pendidikan alternatif dalam konteks 
pendidikan Indonesia. 
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AUDIENCE RECEPTION OF THE ISSUE OF INCLUSIVE ALTERNATIVE 
EDUCATION IN SEKOLAH ALAM AS REPRESENTED IN THE 

AUTOBIOGRAPHICAL NOVEL TOTTO-CHAN: THE LITTLE GIRL AT THE WINDOW 

(A Study of Facilitators at Sekolah Alam Indonesia Cipedak) 

Khaira Fitmi

 

ABSTRACT 

Inclusive alternative education has emerged as an educational approach that responds to 
the limitations of conventional education systems in accommodating students' diverse 
characteristics, potentials, and learning needs. The autobiographical novel Totto-chan: The Little 
Girl at the Window by Tetsuko Kuroyanagi represents the values of humanistic and inclusive 
alternative education and has become one of the references that inspired the establishment of the 
Sekolah Alam concept in Indonesia. This study aims to analyze how facilitators at Sekolah Alam 
Indonesia Cipedak interpret the issue of inclusive alternative education represented in the novel 
and to identify the factors influencing their meaning-making process. 

This study employed an interpretive paradigm with a qualitative approach using Reception 
Analysis as the research method to examine audience meaning-making, grounded in Stuart Hall's 
Encoding/Decoding Theory and enriched by Paula Saukko's New Ethnography approach. Data 
were collected through in-depth interviews, observations, documentation, and literature review 
involving six purposively selected facilitators of Sekolah Alam Indonesia Cipedak. 

The findings indicate that the facilitators' interpretations of the representation of alternative 
education in the novel predominantly reflect a Negotiated Reading position, as proposed in Stuart 
Hall's Encoding/Decoding Theory. Although the facilitators accepted the preferred meaning 
encoded by the author regarding respect for each child's uniqueness, student-centered learning, 
responsible freedom in learning, and humanistic as well as inclusive education, they did not accept 
these meanings uncritically. Instead, they engaged in a decoding process by negotiating these 
meanings in accordance with the Indonesian socio-cultural context, Islamic values, the educational 
philosophy of Sekolah Alam Indonesia, their professional experiences as facilitators, and the 
realities of educational practice. The findings demonstrate that audience reception is an active and 
interpretive process in which meaning is negotiated through the interaction between the preferred 
meaning encoded in the text and the readers' frameworks of knowledge, lived experiences, and 
value systems. 

This study contributes to the development of Audience Reception Studies within the field 
of Communication by demonstrating that literary works function not merely as media for 
transmitting messages but also as dialogic spaces that enable audiences to construct, negotiate, and 
recontextualize meaning according to their socio-cultural realities. Furthermore, the findings 
reaffirm the relevance of Stuart Hall's Encoding/Decoding Theory in explaining how audiences 
interpret representations of inclusive alternative education within the Indonesian educational 
context. 
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Keywords: Reception Analysis, Encoding/Decoding, Negotiated Reading, Inclusive Alternative 
Education, Sekolah Alam, Totto-chan: The Little Girl at the Window. 
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